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 Prevalensi angka kejadian Covid-19 di menurut WHO per tanggal 

01 September 2020 sebanyak 25.118.689 terinfeksi Covid-19 

dengan kasus kematian sebanyak 844.312 dengan persentase 3,4%.  

Data WHO pada tahun 2012 prevalensi gangguan menstruasi pada 

wanita yaitu 45%. Dari hasil yang diperoleh jumlah yang terpapar 

covid-19 di Indonesia masih cukup tinggi sebasar 141.370 kasus 

dan  urutan ke dua dari 10 negara ASEAN lainnya. Di negara Arab 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

stress dengan gangguan menstruasi. Kejadian gangguan menstruasi 

sebanyak 27%. Penelitian lain di China melalui survei online hal ini 

menunjukkan gejala depresi sedang hingga berat sebanyak 16,5%, 

memiliki gejala kecemasan sedang hingga berat sebanyak 28,8% 

dan dilaporkan mengalami tingkat stress sedang hingga berat 

sebanyak 8,1%. Penelitian di Amerika dalam regulasi emosi secara 

signifikan memoderasi hubungan antara fase menstruasi dan 

control yang dirasakan atas kejadian terkait kecemasan (B = -0,42, 

P<0,05). Penelitian lain di Afrika krisis covid-19 telah mengubah 

peningkatan risiko terjadinya dan keparahan gangguan menstruasi 

terkait stress. Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan 

pengetahuan mengenai penanganan psikologis yang dapat 

menyebebkan gangguan pada menstruasi selama masa covid-19. 

Kata Kunci  : Gangguan menstruasi, covid-19  

ABSTRACT 

The prevalence of the Covid-19 incidence according to WHO as of 

01 September 2020 was 25,118,689 infected with Covid-19 with 

844,312 cases of death with a percentage of 3.4%. WHO data in 

2012, the prevalence of menstrual disorders in women was 45%. 

From the results obtained, the number of people exposed to Covid-

19 in Indonesia is still quite high, reaching 141,370 cases and 

second among 10 other ASEAN countries. In Arab countries, there 

is a significant relationship between stress levels and menstrual 

disorders. The incidence of menstrual disorders was 27%. Another 

study in China through an online survey showed moderate to 

severe depression symptoms as much as 16.5%, had moderate to 

severe symptoms of anxiety as much as 28.8% and reported 

experiencing moderate to severe stress levels as much as 8.1%. The 

American study on emotion regulation significantly moderated the 

relationship between menstrual phases and perceived control for 

anxiety-related events (B = -0.42, P <0.05). Other studies in Africa 

of the covid-19 crisis have altered the increased risk of developing 

and severity of stress-related menstrual disorders. This research is 

expected to be able to provide knowledge about psychological 

treatment that can cause menstrual disorders during the covid-19 

period. 
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PENDAHULUAN

 

Pada akhir desember 2019 wabah Covid-

19 pertama kali muncul di Kota Wuhan, Provinsi 

Hubei. World Health Organization (WHO) 

menetapkan wabah COVID-19 menjadi ancaman 

terhadap kesehatan global yang  disebabkan oleh 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2)
1
.
.
Prevalensi angka 

kejadian per tanggal 01 September 2020 

sebanyak 25.118.689 terinfeksi dengan kasus 

kematian sebanyak 844.312 
2
. COVID-19 adalah 

virus corona beta yang menyebar di antara 

manusia setelah interaksi fisik yang 

erat.Gejalanya meliputi menggigil, batuk, coryza, 

sakit tenggorokan, kesulitan bernapas, mialgia, 

mual, muntahdan diare, tetapi tidak ada tanda 

patognomonik yang menyertai penyakit 
3
.  

Sejak pandemi Covid-19 kehidupan 

masyarakat menjadi tidak normal ditambah 

dengan perlindungan yang tidak memadai, kerja 

berlebihan, frustrasi, diskriminasi, isolasi, pasien 

dengan emosinegatif, kurangnya kontak dengan 

keluarga dan kelelahan 
4
. Situasi saat ini 

menyebabkan masalah kesehatan mental 

sepertistres, kecemasan, gejala depresi, insomnia, 

penyangkalan, kemarahan dan ketakutan
5
. Isolasi 

sosial yang dilakukan selama pandemik ini 

berdampak secara psikis terhadap wanita 

sehingga mempengaruhi secara tidak langsung 

siklus menstruasi sehingga siklus menstruasi 

terganggu
6
. 

Prevalensi gangguan menstruasi menurut 

WHO pada tahun 2012 pada wanita sebesar 45%, 

sedangkan data prevalensi untuk negara di 

Indonesia sebesar 13,7% disebabkan fungsi 

hormon, kelainan sistemik, stres, kelenjar 

gondok, dan hormon prolaktin yang berlebihan 
7
. 

Data Sumater Selatan menyebutkan untuk 

ganguan menstruasisebesar 11,7% dan 

menduduki peringkat 24 dari 34provinsi yang ada 

di Indonesia untuk kasus tertinggi gangguan 

menstruasi
8
.Gangguan menstruasi adalah kondisi 

dimana ketika siklus menstruasi mengalami 

anomali atau kelainan
9
. Hal ini disebabkan oleh 

pendarahan menstruasi yang terlalu banyak atau 

terlalu sedikit, siklus menstruasi yang tidak 

beraturan dan bahkan tidak haid sama sekali. 

Setiap wanita memiliki siklus menstruasi yang 

berbeda-beda.  

Siklus menstruasi normal biasanya terjadi 

selama 3-7 hari dan berulang setiap 28 sampai 30 

hari sekali setiap bulannya
9
. Etiologi dari 

menstruasiadalah gaya hidup, ketidakseimbangan 

hormon dan kelainan anatomi. Fisiologi pada 

                                                           
 

siklus menstruasi ada 4 fase yaitu fase 

falikuler/proliferasi, fase luteal/ fase sekresi, fase 

menstruasi dan fase regenerasi/ pasca 

menstruasi
10

. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi gangguan menstruasi seperti 

pengetahuan, berat badan, aktifitas fisik, stres, 

paparan lingkungan, genetik, ras, umur, status 

gizi dan konsumsi obat tertentu
11

. Masalah 

gangguan menstruasi ini menjadi masalah yang 

diperhatikan oleh pemerintah.  

Upaya yang dilakukan pemerintah 

Indonesiaberdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2014 

tentang kesehatan reproduksi dalam pasal 11 

dijelaskan bahwa pemerintah menerapkan 

pelayanan kesehatan reproduksi remaja yang 

bertujuan untuk mempersiapkan remaja agar 

menjalani kehidupan reproduksi yang sehat dan 

bertanggung jawab. Selain itu tertuang pada 

Permenkes No.25 tahun 2014 tentang Upaya 

Pelayanan Kesehatan anak
12

. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan peduli remaja (PKPP)dalam 

memberikan informasi kesehatan remaja dan 

pelayanan konseling disemua tempat pelayanan.  

Pada saat menstruasi pertama, kebanyakan 

remaja mengalami kepanikan dan Sebagian besar 

dari para remaja tidak tau cara menghadapi 

kepanikan tersebut. Pada saat Covid-19 ini 

banyak remaja yang mengalami stress akibat dari 

penerapan belajar dirumah karena harus menjaga 

jarak. Hal demikian juga dapat membuat 

terganggunya siklus menstruasi karena pola 

hidup berubah. Misalnya aktivitas yang membuat 

para remaja bermalas-malasan (sedentary-life) 

dan lebih banyak jajan sembarangan (ngemil) 

yang lebih banyak mengandung MSG. MSG 

adalah monosodium glutamate yang dapat 

meningkatkan gangguan menstruasi. 

 

Hasil 
 

Berikut jumlah kasus Covid-19 di ASEAN: 

 
 



 
Jurnal  Kebidanan :Jurnal Medical Science Ilmu Kesehatan Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang Volume.10 No.2, Desember 

2020 

61 

 

Dari data ASEAN hasil yang diperoleh 

jumlah yang terpapar Covid-19 di Indonesia 

masih cukup tinggi sebasar 43.268 kasus dan  

urutan pertama dari 10 negara ASEAN lainnya 
5
. 

Menurut dr. lahargo, Sp.KJ berdasarkan Survei 

yang dilakukan di laman resmi Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia 

sebanyak 64,3% dari 1.522 orang responden 

memiliki masalah psikologis atau depresi setelah 

melakukan periksa mandiri melalui daring terkait 

kesehatan jiwa dampak dari pandemi Covid-19 

dan apabila tidak ditangani dengan baik akan 

berdampak pada tingkat stres yang lebih tinggi
 13.

 

Gejala cemas, depresi dan stres berupa rasa 

takut dan khawatir yang berlebihan, tidak bisa 

rileks, mengalami gangguan tidur dan 

kewaspadaan yang berlebihan. Dari respoden 

yang ada wanita yang paling banyak memiliki 

masalah psikologis sebesar 76,1% dengan usia 

minimal antara 14 sampai 71 tahun. Responden 

paling banyak berasal dari Jawa Barat sebesar 

23,4%, DKI Jakarta 16,9 %, Jawa Tengah 15,5% 

dan Jawa Timur 12,8 %
 13

.  

Di negara Arab menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat stress 

dengan gangguan menstruasi kejadian gangguan 

menstruasi sebanyak 27%
14

.
 

Penelitian lain di 

China melalui survei online hal ini menunjukkan 

gejala depresi sedang hingga berat sebanyak 

16,5%, memiliki gejala kecemasan sedang hingga 

berat sebanyak 28,8% dan dilaporkan mengalami 

tingkat stress  sedang hingga berat sebanyak 

8,1%
 2

. Penelitian di Amerika dalam regulasi 

emosi secara signifikan memoderasi hubungan 

antara fase menstruasi dan control yang dirasakan 

atas kejadian terkait kecemasan (B = -0,42, 

P<0,05)
 15

. Penelitian lain di Afrika krisis covid-

19 telah mengubah peningkatan risiko terjadinya 

dan keparahan gangguan menstruasi terkait stress
 

16
. 

Selanjutnya dapat di lihat beberapa 

perbedaan hasil penelitian tentang gangguan 

menstruasi di Indonesia dan negara berkembang 

lainnya di bawah ini : 

 

NO Judul Penelitian Tahun Hasil 

1 Prevalence of menstrual 

problems and their 

association with psychological 

stress in young female 

students studying health 

sciences 

2011 Ninety-one percent of the students were suffering from 

some kind of menstrual problem. The different menstrual 

problems reported, and their incidences included 

irregular menstruation (27%), abnormal vaginal 

bleeding (9.3%), amenorrhea (9.2%), menorrhagia 

(3.4%), dysmenorrhea (89.7%), and premenstrual 

symptoms (46.7%). High perceived stress (HPS) was 

identified in 39% of the students. A significant positive 

correlation was found between HPS and menstrual 

problems. Students with HPS had 4 times, 2 times, and 

2.8 times increased odds ratio for experiencing 

amenorrhea, dysmenorrhea, and premenstrual syndrome 

(p 

2 Impact of the COVID-19 

Pandemic on Mental Health 

and Quality of Life among 

Local Residents in Liaoning 

Province, China: A Cross-

Sectional Study 

2020 A total of 263 participants (106 males and 157 females) 

completed the study. The mean age of the participants 

was 37.7 ± 14.0 years, and 74.9% had a high level of 

education. The mean IES score in the participants was 

13.6 ± 7.7, reflecting a mild stressful impact. Only 7.6% 

of participants had an IES score ≥26. The majority of 

participants (53.3%) did not feel helpless due to the 

pandemic. On the other hand, 52.1% of participants felt 

horrified and apprehensive due to the pandemic. 

Additionally, the majority of participants (57.8–77.9%) 

received increased support from friends and family 

members, increased shared feeling and caring with 

family members and others. 

3 The role of emotion regulation 

in the experience of menstrual 

symptoms and perceived 

control of anxiety-related 

events throughout the 

2016 In emotional regulation significantly moderate the 

relationship between menstrual phases and perceived 

control for anxiety-related events (B=-0,42 p<0,05) 
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menstrual cycle 

4 Why Menstrual Health and 

Wellbeing Promotion should 

not be Sidelined in Africa’s 

Response to COVID-19 

2020 Prevalence of medical negligence and error, morbidity 

and mortality; and development lag in the continent. 

Prevention of these possible negative outcomes is only 

feasible through continued and reinforced menstrual 

health and wellbeing promotion facilitated by the African 

government and other stakeholders. 
 

Kesimpulan  

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

saat ini sudah diterapkan beberapa wilayah di 

Indonesia sebagai bagian dari upaya pencegahan 

penularan Covid-19. Pembatasan nasional yang 

dilakukan oleh pemerintah berupa lockdown, 

tidak berkumpul ditempat ramai dan standar 

pencegahan Covid-19.  Akibat dari pandemi 

Covid-19 berdampak yang signifikan terhadap 

psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap 

stress. Akibat dari stress yang dialami masyarakat 

berdampak adanya gangguan menstruasi pada 

wanita.  

Kesejahteraan psikologis adalah kunci 

keberhasilan dalam menghadapi Covid-19 dan 

mencegah gangguan mental serta mengatasi 

emosi artinya individu harus mempersiapkan diri 

secara psikologis dan merasa aman dalam 

menghadapi kemungkinan situasi merugikan 

yang mungkin masih muncul saat ini. Diharapkan 

dengan kesejahteraan psikologis tercapai para 

wanita tidak mengalami gangguan menstruasi 

akibat dari stress yang di sebabkan dari pandemi 

Covid-19 ini. 

Selama masa pandemi covid-19 yang 

mengharuskan sebagian besar melakukan 

aktivitas dirumah dan adanya pembatasan sekala 

besar mengenai social distancing dan physical 

distancing maka dari itu untuk mengurangi rasa 

bosan yang berujung ke stres, hal yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memanfaatkan waktu 

luang sebanyak-banyaknya dengan menikmati  

dan enjoy pada keadaan apapun. Hal-hal yang 

bisa dilakukan yaitu meningkatkan kreatifitas 

yang dimiliki, mengisi waktu luang dengan 

bermain bersama keluarga, memasak, dan lain 

sebagainya. 
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